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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Araba, sedangkan
nama Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya,
atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan
judul buku dalam gootnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan
ketentuan transliterasi.

Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi
yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 22 Januari 1998, No.
159/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman
Transliterasi bahasa Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS Fellow
1992. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah atau kalimat yang berasal
dari bahasa arab, namun ditulis dalam bahasa latin. Adapun penulisannya
berdasarkan kaidah berikut:

B. Konsonan

I = Tidak dilambangkan o= = dl
« = B L = th
o =T L = dh




& = Ta ¢ = °(mengahadap ke atas)
z =1 ¢ = oh
z = H «@ = f
& = Kh & =q
» = D d =k
¥ = Dz Jd =1
> =R e =M
> =17 g =n
o = S s =W
g = Sy > =h
o= = Sh s =Y

Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (), berbalik dengan koma () untuk
penggantian lambang ¢.

Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Panjang Diftong

a = fathah A Jé menjadi gala
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i = kasrah | J# menjadi gila

u = dlommah a 05> menjadi dina

(13541

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong Contoh
aw = Js# menjadi gawlun
ay = o menjadi khayrun

D. Ta’marbithah (3)
Ta’ marbuthah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, akan tetapi ta’ marbtthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2.l 4l )}l menjadi al-
risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransiterasikan dengan
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, miasalnya 41l
das ) & menjadi fi rahmatillah.
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah
Kata sandang berupa “al” (J') dalam lafadh jalalah yag berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut:

1. Al-Imém al-Bukhariy mengatakan...........................
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2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ..............
3. Masya’Allah kand wa malam yasyd lam yakun
4. Billah ‘azza wa jalla
F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal
kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: s - syai’un Gyel - umirtu
os) - an-nau’un osal - ta’khudzona
G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh : o83 A sl Al Ul - wa innalillaha lahuwa khairar-raziqin.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk
menuliskan oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sanfangnya.

Contoh: Jsuy ¥l 2asa ey = wa maid Muhammadun illa Rasdl

bl ma g Cwy Jgl ) = inna Awwala baitin wu dli’a linnasi
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Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf capital

tidak dipergunakan.
Contoh : «u 8 =3 4lll (e pal = nasrun minallahi wa fathun qarib
lea ¥l Al = [ill4hi al-amru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Almas Mubarrak Aji Pamungkas, NIM 16220161, 2020. Implementasi Akad
Syirkah Dalam Pemanfaatan Sumber Air Pegunungan Pacet (Studi di
PT. Berkah Bagus Harapan). Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Islam
(Muamalah), Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing : Prof Dr. H. Moh Nur Yasin, SH, M.Ag

Kata Kunci: Implementasi, Akad Syirkah, Pemanfaatan Sumber Daya Air.

Sumber air perlu adanya pengelolaan dengan baik, agar pemanfaatannya
lebih  efisien. Diantara mengelola sumber air yang baik adalah
menyalurkan/mengalirkan sumber air secara merata, sebagaimana yang terjadi di
Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Terdapat 10 titik sumber mata air di
wilayah Pacet, dari beberapa sumber air tersebut selain mengaliri lingkungan
sekitar untuk memenuhi kebutuhan penduduk, sumber air tersebut di ambil oleh
para supplier air yang di angkut oleh moda angkutan truk tangki. Beberapa supplier
air yang mengambil sumber air di Pacet, mereka kerjasama dengan pengelola
sumber air.

Peneliti menggunakan jenis penelitian yuridis empiris, dengan
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi. Peneliti mengolah data dengan cara pemeriksaan data, klasifikasi,
verifikasi, analisis dan kesimpulan. Peneliti memilih PT. Berkah Bagus Harapan
sebagai objek penelitian yang merupakan salah satu perusahaan yang
memanfaatkan sumber mata air pengunungan di Dusun Podo, Kecamatan Pacet.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana praktik akad
syirkah dalam kerjasama PT. Berkah Bagus Harapan dengan BUMDus Dusun
Podo? 2). Bagaimana implementasi akad syirkah terhadap perubahan perjanjian
secara sepihak yang terjadi antara PT. Berkah Bagus Harapan dengan BUMDus
Dusun Podo? Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai perjanjian
kerjasama antara PT. Berkah Bagus Harapan dengan BUMDus Dusun Podo, yang
isi kontrak kerjanya dirubah secara sepihak oleh BUMDus Dusun Podo, yang
kemudian masalah tersebut peneliti kaji menggunakan akad syirkah.

Hasil penelitian ini adalah Implementasi Sistem Syirkah dalam pengelolaan
sumber mata air pegunungan Pacet tidak bertentangan dengan pengertian, akan
tetapi bertentangan dengan syarat akad syirkah dikarenakan perubahan kontrak
yang dilakukan oleh pihak BUMDus secara sepihak sehingga pihak PT. Berkah
Bagus Harapan merasa keberatan/tidak setuju. Pelaksanaan sistem akad syirkah
pengelolaan sumber mata air di Dusun Podo belum sesuai dengan prinsip syirkah,
kerjasama antara PT. Berkah Bagus Harapan dengan BumDus Dusun Podo karena
semua kerugian ditanggung oleh perusahaan, pada dasarnya Kerugian harus dibagi
di antara para pihak secara proporsional menurut saham masing-masing dalam
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modal. Partisipasi para pihak dalam pekerjaan merupakan ketentuan dasar
pelaksanaan musyarakah. Tidak dibenarkan apabila salah satu pihak tidak ikut serta
dalam menangani pekerjaan.
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ABSTRACT

Almas Mubarrak Aji Pamungkas, NIM 16220161, 2020. Implementation of the
Syirkah Agreement in Utilizing Pacet Mountain Water Resources (Study
at PT. Berkah Bagus Harapan). Thesis, Department of Islamic Economic
Law (Muamalah), Faculty of Syariah, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang.Advisor: Prof. Dr. H. Moh Nur Yasin, SH, M.Ag.

Keywords: Implementation, Syirkah Contract, Utilization of Water Resources.

Water sources need good management so that their utilization is more
efficient. Among the management of good water sources are distributing and
distributing water sources evenly, as happened in Pacet District, Mojokerto
Regency. There are 10 springs in the Pacet area, from some of these water sources,
apart from flowing into the surrounding environment to meet the needs of the
population, these water sources are taken by water suppliers who are transported
by tank truck transportation. Some water suppliers who take water sources in Pacet
cooperate with water source managers.

Researchers use this type of empirical juridical research, using a sociological
juridical approach. Sources of data used are primary and secondary data, data
collection techniques through interviews and observations. Researchers processed
the data using data checking, classification, verification, analysis, and conclusions.
The researcher chose PT. Berkah Bagus Harapan is an object of research which is
one of the companies that utilize mountain springs in Podo Hamlet, Pacet District.

The formulation of the problems in this study are: 1). How is the practice of
the syirkah contract in the collaboration of PT. Berkah Bagus Harapan with
BUMDus Dusun Podo? 2). How is the implementation of the syirkah contract
towards the unilateral agreement changes that occur between PT. Berkah Bagus
Harapan with BUMDus Dusun Podo? The problem studied in this research is
regarding the cooperation agreement between PT. Berkah Bagus Harapan with
BUMDus Dusun Podo, whose work contract content was changed unilaterally by
BUMDus Dusun Podo, which then the researcher examined using the syirkah
contract.

The results of this study are the implementation of the Syirkah System in the
management of the Pacet mountain springs is not against the understanding, but
contradicts the terms of the syirkah contract due to contract changes made by the
BUMDus unilaterally so that PT. Good Blessings Hope objected/disagreed. The
implementation of the syirkah contract system for managing springs in Dusun
Podo is not by the syirkah principle, the collaboration between PT. Blessing Bagus
Harapan with BumDus Dusun Podo because all losses are borne by the company,
basically the losses must be divided among the parties proportionally according to
their respective shares in the capital. The participation of the parties in the work is
a basic provision for implementing musharaka. It is not justified if one party does
not participate in handling work.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an telah merangkum banyak firman Allah SWT yang
memberitahukan kepada manusia mengenai air, air merupakan karunia dan
nikmat yang Allah limpahkan kepada manusia. Al-Qur’an juga menjelaskan
bahwa air adalah merupakan tema utama dalam kehidupan makhluk hidup
di permukaan bumi ini. Terdapat lebih dari 200 ayat di dalam al-Qur’an
yang mengandung Kkata air dan segala yang berhubungan dengannya. Air
menurut perspektif al-Qur’an merupakan sumber kekayaan alam yang
sangat penting, berharga dan memiliki daya guna dan manfaat yang sangat
besar bagi kehidupan manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan.! Salah satu
ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang air adalah firman Allah dalam

Surah Al-Nur ayat 43 yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya : “Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian

mengumpulkan antara ‘“bagian-bagian”nya, kemudian menjadikannya

! Lajnah Penasihat Mushaf Al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama. Tafsir Al-
Quran Tematik: Pelestarian Lingkungan Hidup, Jilid 4 (Jakarta: Aku Bisa, 2012) Hal 55



bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah “juga” menurunkan “butiran- butiran” es dari langit,
“yaitu” dari “gumpalan-gumpalan awan seperti” gunung-gunung, maka
ditimpakan-Nya “butiran-butiran” es itu kepada siapa yang dikehendaki-
Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat
awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan”.2

Air merupakan salah satu sumber daya bagi kehidupan di bumi.
Sumber daya adalah suatu potensi yang dimiliki oleh materi atau unsur lain
dalam kehidupan dimana seseorang atau kelompok dapat meningkatkan
kesejahteraan manusia. Sumber daya tidak hanya dapat mensejahterakan
manusia dengan cara diolah, namun dapat juga dengan cara dijual. Namun
tentunya pengolahan adalah langkah yang paling menguntungkan bagi suatu
daerah yang memiliki potensi. Setiap sumber daya memiliki kegunaan yang
lebih spesifik dan memiliki ciri tersendiri, ada yang berguna bagi kehidupan
di daerah itu sendiri dan ada yang berguna bagi daerah lain.?

Sumber daya jika jumlahnya mampu diolah dan menjadikan
manusia yang tinggal disekitarnya menjadi lebih sejahtera. Salah satu
sumber daya yang dapat dimanfaatkan yaitu sumber daya air. Air adalah
kebutuhan yang penting bagi semua bentuk kehidupan yang diketahui

sampai saat ini di bumi. Setiap makhluk hidup membutuhkan air sebagai

2 https://tafsirweb.com/6171-guran-surat-an-nur-ayat-43.html diakses pada 2 oktober 2020 jam
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% Retno susilowati, Setetes Air Sejuta Kehidupan, (Malang: Uin Press, 2006), him. 6


https://tafsirweb.com/6171-quran-surat-an-nur-ayat-43.html

salah satu sumber kehidupan. Dengan kata lain air merupakan kebutuhan
pokok bagi setiap negara.

Air sebagai bagian dari sumber daya merupakan cabang produksi
yang penting dan mengusai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara
untuk dipergunakan bagi besar-besaran kemakmuran rakyat sesuai dengan
amanat Pasal 33 ayat (2) dan ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 pasal tersebut menjelaskan bahwa bumi,
air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara
dan dipergunakan untuk besar-besaran kemakmuran rakyat.* Pemerintah
juga menfokuskan aturan tentang air dalam Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air. Menurut Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air dijelaskan bahwa air merupakan
kebutuhan dasar hidup manusia yang dikaruniakan oleh Tuhan Yang Maha
Esa bagi seluruh bangsa Indonesia dan bahwa air sebagai bagian dari
sumber daya air merupakan cabang produksi penting dan menguasai hajat
hidup orang banyak yang dikuasai oleh negara untuk dipergunakan bagi
sebesar-besar kemakmuran rakyat sesuai dengan amanat Undang-Undang
Dasar 1945.

Kegunaan air yang bersifat universal atau menyeluruh dari setiap
aspek kehidupan menjadi semakin berharganya air baik jika dilihat dari segi

kuantitas maupun kualitasnya. Semakin tinggi taraf kehidupan seseorang,

4 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945



maka semakin tinggi pula kebutuhan airnya pun akan meningkat.® Air
merupakan unsur dasar yang penting bagi stabilitas ekosistem. Air juga
merupakan sumber daya alam yang mutlak diperlukan bagi hidup dan
kehidupan, tidak hanya manusia tetapi juga makhluk hidup lain beserta
lingkungannya. Sekarang ini air sudah tidak lagi dipandang sebagai fungsi
sosial, namun seiring dengan banyaknya kebutuhan, maka dari itu air perlu
dipandang sebagai fungsi ekonomi. Fungsi air dalam kehidupan sehari-hari
digunakan untuk minum, untuk menyediakan makanan serta untuk
keperluan lain seperti untuk mandi, mencuci, menyiram tanaman dan lain-
lain. Di lain pihak, air menjadi kebutuhan penting bagi kehidupan makhluk
hidup, khususnya kebutuhan akan air bersih yang langsung dari sumbernya.®

Sejalan dengan pertambahan dan perkembangan penduduk, maka
kebutuhan air juga semakin meningkat, persaingan untuk mendapatkan air
untuk berbagai macam kepentingan juga akan terus meningkat.
Perkembangan wilayah pada suatu daerah akan menyebabkan kebutuhan air
terus meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk. Tuntutan
tersebut tidak dapat dihindari, tetapi haruslah diprediksi dan direncanakan
pemanfaatan sebaik mungkin. Tidak semua masyarakat mempunyai sumber
air yang memenuhi syarat kesehatan. Seiring dengan bertambahnya
penduduk, kebutuhan air bertambah, ini berarti bertambah pula masyarakat

yang membutuhkan air untuk keperluan sehari-hari tidak sedikit yang

> Unus Suriawiria, Air Dalam Kehidupan Lingkungan Yang Sehat, (Bandung: Alumni, 1996), h. 3.
& M Daud Silalahi, Pengaturan Hukum Sumber Daya Air dan Lingkungan Hidup di Indonesia,
(Bandung: Alumni, 2003) h. 11.



masyarakat memilih untuk menjual karena masyarakat daerah setempat
tersebut tidak mampu mengelolanya

Pengelolaan sumber air adalah upaya merencanakan, melaksanakan,
memantau, dan mengevaluasi pengelenggaraan konservasi sumber air,
pendayagunaan sumber air, dan pengendalian daya rusak air.” Sumber air
perlu adanya pengelolaan dengan baik, agar pemanfaatannya lebih efisien.
Diantara mengelola sumber air yang baik adalah menyalurkan/mengalirkan
sumber air secara merata, sebagaimana yang terjadi di Kecamatan Pacet,
Kabupaten Mojokerto. Terdapat 10 titik sumber mata air di wilayah Pacet,
dari beberapa sumber air tersebut selain mengaliri lingkungan sekitar untuk
memenuhi kebutuhan penduduk, sumber air tersebut di ambil oleh para
supplier air yang di angkut oleh moda angkutan truk tangki. Beberapa
supplier air yang mengambil sumber air di Pacet, mereka kerjasama dengan
pengelola sumber air.

Salah satu perusahaan supplier air di Pacet adalah PT. Berkah Bagus
Harapan. Awal mula berdirinya perusahaan tersebut di bidang supplier air,
hanya jasa antar air dengan bermodalkan moda angkutan truk tangki.
Seiring berjalan usahanya, perusahaan tersebut melakukan pengembangan
dalam usahanya dengan membeli lahan di salah satu desa di Pacet untuk
digunakan tempat pengisian sumber air yang berada di Dusun Trece, Desa
Sajen, Kecamatan Pacet dan bekerjasama dengan BUMDus (Badan Usaha

Milik Dusun) Dusun Podo, Desa Sajen untuk menjalankan usaha sumber air

7 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air.



tersebut. Desa Sajen terdiri dari 4 dusun, yaitu Dusun Sajen, Dusun Podo,
Dusun Jamur dan Dusun Trece. Pada awalnya Dusun Podo mempunyai
potensi akan sumber airnya, namun terhambat oleh keterbatasan dana untuk
mengembangkan potensi sumber airnya, kemudian PT. Berkah Bagus
Harapan mengajak BUMDus Dusun Podo untuk bekerja sama dengan
sistem investasikan berupa PVC (pipa air) sepanjang kurang lebih 5
kilometer untuk menarik sumber air dari puncak pegunungan sampai ke
lokasi.

Sistem perjanjian kerjasama antara PT. Berkah Bagus Harapan
dengan BUMDus vyaitu berupa kontrak dengan dusun membayar Rp.
3.000.000/bulan. Dengan berjalannya waktu, pihak dusun mengubah isi
kontrak secara sepihak dengan mengubah sistem dibayar Rp.
11.500/angkutan. Dalam perjalanan waktu dirasa punya keuntungan
banyak, akhirnya dusun membuka pengisian air sendiri yang berjarak 2
kilometer dari tempat pengisian sumber air milik PT. Berkah Bagus
Harapan. Menurut hasil observasi akibat kondisi tersebut, PT. Berkah Bagus
Harapan mengatakan merasa banyak hal yang dirugikan seperti, debit air
yang dialirkan ke tempat PT. Berkah Bagus Harapan tidak maksimal,
penanganan akibat adanya PVVC (pipa air) yang pecah kurang tanggap dan
sering terjadi pembagian air yang tidak merata akibatnya para supplier air
yang mengambil di tempat PT. Berkah Bagus Harapan banyak yang

mengambil ke Dusun.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai sistem
kontrak kerjasama antara pemilik PT. Berkah Bagus Harapan selaku
pemilik modal dengan BUMDus Dusun Podo selaku pengelola modal untuk
sumber air pegunungan di Pacet dan setelah mempelajari penjelasan
mengenai akad syirkah yang merupakan akad kerjasama dalam bidang
bisnis dimana terdapat dua pelaku usaha dimana satu pihak selaku pemberi
modal (shahibul maal) dan satu pihak lagi ialah pengelola (mudharib).
Dalam pelaksanaan kerjasama antara PT. Berkah Bagus Harapan dengan
BUMDus Dusun Podo terdapat masalah yang terjadi pengelolaan modal
sumber mata air pegunungan di Pacet yaitu terjadinya perubahan kontrak
perjanjian secara sepihak, sedangkan dalam rukun dan syarat syirkah
dijelaskan bahwa pembagian hasil disepakati bersama dan hendaknya
dibicarakan pada saat diawal mengadakan perjanjian, berdasarkan masalah
diatas peneliti tertarik untuk menganalisis sistem perjanjian antara pemilik
modal usaha dan pengelola usaha berdasarkan akad syirkah.

Dalam Islam terdapat 2 dasar yang mengatur tentang perjanjian
antara kedua belah pihak yaitu, pertama adalah hablum minallah yang
merupakan pertanggungjawaban individu maupun kolektif kepada Allah
seperti akidah dan syariat yang harus diperhatikan dalam perjanjian, kedua
adalah hablum minannas yang mengatur interaksi sosial di antara manusia
seperti kesepakatan antara kedua belah pihak dan tidak merugikan kedua
belah pihak. Perjanjian di dalam Islam secara spesifik diatur di dalam figh

muamalah yakni akad syirkah. Dikarenakan terjadinya perubahan kontrak



secara sepihak tentang perjanjian pemanfaatan sumber air, maka peneliti
ingin mengimplementasikan akad syirkah dalam masalah diatas untuk
menjamin kesesuaian dengan syariat Islam agar aspek keadilan terpenuhi.
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian “Implementasi Akad Syirkah Dalam Pemanfaatan Sumber
Air Pegunungan Pacet (Studi di PT. Berkah Bagus Harapan)” yang

nantinya akan dituangkan dalam bentuk skripsi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka

dapat merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik akad syirkah dalam kerjasama PT. Berkah Bagus
Harapan dengan BUMDus Dusun Podo?

2. Bagaimana implementasi akad syirkah terhadap perubahan perjanjian
secara sepihak yang terjadi antara PT. Berkah Bagus Harapan dengan

BUMDus Dusun Podo?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui praktik akad syirkah dalam kerjasama PT. Berkah
Bagus Harapan dengan BUMDus Dusun Podo.

2. Untuk mengetahui implementasi akad syirkah terhadap perubahan
perjanjian secara sepihak yang terjadi antara PT. Berkah Bagus Harapan

dengan BUMDus Dusun Podo.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara
teoritis maupun praktis, antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta
pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan
hukum pada umumnya serta Hukum Ekonomi Syariah pada
khususnya, tentang implementasi akad syirkah.
b. Memberikan sumbangan pemikiran dan suatu gambaran yang lebih
nyata mengenai implementasi akad syirkah.
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi
penelitian yang serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan masukan serta pengetahuan bagi para pihak yang
berkepentingan dan terkait langsung dengan penelitian ini.
b. Meningkatkan wawasan dalam pengembangan pengetahuan bagi
peneliti terkait permasalahan yang diteliti, dan dapat dipergunakan
sebagai bahan masukan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang

berminat pada permasalahan yang sama.



E. Definisi Operasional
1. Implementasi
Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan individu
atau kelompok pemerintah maupun swasta yang dimaksud untuk
mencapai tujuan.

2. Akad Syirkah

Menurut Imam asy-Syaukani “syirkah yang syar*i terjadi
dengan adanya saling ridha antara dua orang atau lebih dengan
ketentuan setiap orang dari mereka membayar jumlah yang jelas dari
hartanya, kemudian mereka mencari usaha dan keuntungan dengan
harta yang ia serahkan, dan bagi setiap orang dari mereka ada
kewajiban pembiayaan sebesar itu pula yang dikeluarkan dari harta
syirkah.® Dalam penelitian ini PT. Berkah Bagus Harapan
memberikan modal usaha berupa PVC atau pipa air kepada BUMDus

Dusun Podo.

3. Sumber Daya Air
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber
Daya Air menjelaskan bahwa “Air merupakan kebutuhan dasar
hidup manusia yang dikaruniakan oleh Tuhan Yang Maha Esa bagi
seluruh bangsa Indonesia dan bahwa air sebagai bagian dari sumber

daya air merupakan cabang produksi penting dan menguasai hajat

8 <Abdul ,,Azhim bin Badawi al-Khalafi, Al Wajaiz Panduan Figih Lengkap, (Bogor : Pustaka Ibnu
Katsir, 2007) h.593
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hidup orang banyak yang dikuasai oleh negara untuk dipergunakan
bagi sebesar-besar kemakmuran rakyat sesuai dengan amanat

Undang-Undang Dasar 1945”.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini sangat penting guna nemenukan titik
perbedaan dan persamaan sekaligus sebagai sebuah perbandingan dalam
penelitian ini. Sepanjang pengetahuan peneliti, ditemukan beberapa
judul penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Penelitian
yang dimaksud sebagai berikut:

1. Maghfur Wahid “Analisis Hukum Islam Terhadap Jaminan Pada
Akad Pembiayaan Mudharabah “(Studi penerapan fatwa DSN
NO.07 DSN/MUI/IV/Tahun 2000 tentang Pembiayaan
Mudharabah (Qiradh) di BMT Bismillah Sukorejo Kendal)”
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang,
tahun 2015.

Skripsi ini membahas tentang hukum Islam terhadap
jaminan pada akad pembiayaan mudharabah (giradh) dengan
penerapan fatwa DSN No0.07 DSN/MUI/IV/Tahun 2000 tentang
pembiayaan mudharabah akan tetapi implementasinya kurang
sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah dan fatwa DSN karena ada
beberapa penyimpangan rukun dan syarat akad mudharabah
(giradh). Persamaan dengan penulis yakni sama-sama membahas
tentang pelaksanaan akad mudharabah (giradh). Perbedaan skripsi

ini adalah lebih fokus terhadap penerapan fatwa DSN.
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2. Siti Choirunnisa “Analisis Yuridis Akad Pembiayaan Akad

Mudharabah Pada BMT As-Syafilyah Kota Gajah Lampung
Tengah (Studi Normatif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan
Fatwa DSN MUI)” Fakultas Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, tahun 2016.

Skripsi ini membahas tentang analisis yuridis akad
pembiayaan mudharabah ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi
Syari’ah dan fatwa DSN MUI akan tetapi dalam prakteknya tidak
memenuhi salah satu syarat dalam akad mudharabah (giradh) dan
tidak sejalan dengan fatwa DSN MUI. Persamaan dengan penulis
yakni sama-sama membahas tentang pelaksanaan akad
mudharabah (giradh). Perbedaan skripsi ini adalah ditinjau dari
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah dan fatwa DSN MUIL
. Tria Kusumawardani “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi
Hasil Dalam Kerjasama Pengembangbiakan Ternak Sapi (Studi
Kasus di Pekon Margodadi Dusun Sumber Agung Kecamatan
Sumberejo Kabupatan Tanggamus)” Fakultas Syariah, Universitas
Islam Negeri Raden Intan, Lampung, tahun 2018.

Skripsi ini membahas tentang sistem bagi hasil dalam
kerjasama pengembangbiakan hewan ternak sapi ditinjau dari
hukum Islam akan tetapi dalam implementasinya belum sesuai
dengan hukum Islam yaitu dalam hal pemenuhan akad, apabila ada

kelalaian pihak pengelola dan tidak adanya perjanjian tertulis yang
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mengakibatkan pelaksanaannya bisa saja terjadi kesalah pahaman

dan Kkonflik. Persamaan dengan penulis yakni

Sama-Sama

membahas tentang bagaimana pelaksanaan dalam akad kerjasama

(giradh). Perbedaan skripsi ini adalah ditinjau dari hukum Islam

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Judul Skripsi dan Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. | Analisis Hukum Islam | Pelaksanaan  akad | Pada penelitian
Terhadap Jaminan pembiayaan berfokus pada
Pada Akad mudharabah  yang | pelaksanaan akad
Pembiayaan dilakukan oleh BMT | pembiayaan

Mudharabah (Studi
penerapan fatwa DSN
No.07 DSN/MUI/IV/
Tahun 2000 Tentang
Pembiayaan
Mudharabah (Qiradh)
di BMT Bismillah
Sukorejo Kendal),
Maghfur Wahid,
Fakultas Syariah,
Universitas Islam
Negeri Walisongo,
Semarang.

Bismillah Sukorejo

dengan anggota/
nasabahnya belum
sesuai dengan

prinsip-prinsip
Syari'ah dan fatwa
DSN NO:07/DSN-
MUI/IV/2000
tentang akad
mudharabah, karena
ada beberapa
penyimpangan rukun
dan syarat akad
mudharabah. Penyi
mpangan  tersebut
terdapat pada cara
perhitungan bagi
hasil, dan tidak ada
penanggungan risiko
bersama dan
menggunakan  jenis
penelitian yang sama
yaitu penelitian
empiris.

mudharabah yang
dilakukan oleh
BMT Bismillah
Sukorejo dengan
anggota atau
nasabahnya untuk
mengetahui hak dan
kewajiban sesuai
dengan prinsip-
prinsip syariah dan
fatwa DSN NO.07
DSN/MUI/IV/Tahu
n 2000 Tentang
Pembiayaan
Mudharabah
(Qiradh) karena
terdapat beberapa
rukun dan syarat
yang tidak
terimplementasikan

Analisis Yuridis Akad
Pembiayaan Akad
Mudharabah Pada

pelaksanaan  akad
pembiayaan

mudharabah di BMT

Pada penelitian ini
berfokus pada
pelaksanaan akad
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BMT As-Syafiiyah
Kota Gajah Lampung
Tengah (Studi
Normatif Kompilasi
Hukum Ekonomi
Syariah dan Fatwa
DSN MUI), Siti
Choirunnisa, Fakultas
Syariah, Sekolah
Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Jurai
Siwo Metro.

As-Syafiiyah  Kota
Gajah Lampung
Tengah tidak

memenuhi salah satu
syarat dalam akad
mudharabah dan
menggunakan  jenis
penelitian yang sama
yaitu penelitian
empiris.

Perjanjian
Pembiayaan
Mudharabah di
BMT As-Syafiiyah
Kota Gajah yang
hukumnya adalah
batal karena
terdapat syarat akad
mudharabah yang
tidak terpenuhi
serta dikarenakan
kesalahan yang
terjadi dari segi
penulisan, dan
kesalahan tersebut
cacat secara hukum
Materill.

3. | Tinjauan Hukum Pelaksanaan Pelaksanaan sistem

Islam Tentang Sistem | perjanjian kerjasama | bagi hasil pada
Bagi Hasil Dalam bagi hasil dalam | masyarakat di
Kerjasama pengembangbiakan | Pekon Margodadi
Pengembanganbiakan | ternak sapi pada | Dusun Sumber
Ternak Sapi (Studi masyarakat di Pekon | Agung dengan
Kasus di Pekon Margodadi  Dusun | kesepakatan bagi
Margodadi Dusun Sumber Agung | hasil dibagi rata
Sumber Agung Kecamatan keturunan sapinya
Kecamatan Sumberejo atau dibagi rata dari
Sumberejo Kabupatan | Kabupaten Tanggam | hasil penjualannya.
Tanggamus), Tria ditinjau dari Hukum | Tinjauan Hukum
Kusumawardani, Islam dan | Islam tentang
Fakultas Syariah, menggunakan jenis | pelaksanaan bagi
Universitas Islam penelitian yang sama | hasil ternak sapi
Negeri Raden Intan yaitu penelitian | studi kasus di
Lampung. empiris. Pekon Margodadi.

Dari kajian diatas, masih belum ditemukan penelitian dengan

pendekatan figh muamalah (akad syirkah) yang membahas pengelolaan dan

pemanfaatan sumber daya alam, lebih khusus sumber air. Penelitian ini
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memiliki posisi berbeda dibandingkan dengan penelitian yang lain sehingga

layak dilakukan.

B. Kajian Teori

1. Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.
Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktifitas,
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi
bukan sekedar aktifitas, akan tetapi suatu kegiatan yang terencana dan
untuk mencapai tujuan kegiatan.® Menurut Guntur Setiawan, bahwa
implementas adalah perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta
memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.'°

Pendapat para ahli mengenai implementasi antara lain, pendapat
yang dikemukakan oleh Van meter dan Van Horn yang menyatakan
bahwa proses implementasi merupakan sebuah tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh individu-individu, pejabat, kelompok, pemerintah
maupu swasta yang mengarah pada pencapaian sebuah tujuan yang telah
ditetapkan dalam keputusan-keputusan sebelumnya yang bermuara

kepada kebijakan, aturan, atau teori.

° Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 70.
10 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004),

h. 39.
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Dari pengertian-pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Berdasarkan
pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan implementasi adalah
suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-norma
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan, implementasi dapat dikatakan
bahwa suatu proses implementasi tidak hanya menyangkut perilaku
badan-badan adminstratif yang bertanggung jawab untuk melaksanakan
suatu program yang telah ditetapkan serta menimbulkan ketaatan pada
diri kelompok sasaran yang menyangkut sosial dan ekonomi secara
langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi segala pihak
yang terlibat, sekalipun dalam hal ini dampak yang diharapkan maupun
tidak diharapkan.

2. Pengertian Akad Syirkah

a. Akad

Istilah yang berkaitan dengan akad dalam Al-Qur’an terdapat
dua istilah, yaitu kata akad (al- ‘agadu) dan kata ‘ahd (al-‘ahdu).
Kata al-agadu dalam surat Al-Maidah ayat 1 diartikan perikatan atau
perjanjian. Sedangkan kata al- ‘ahdu dalam surat An-Nahl ayat 91
dan Al-Isra’ ayat 34 berarti masa, pesan, penyempurnaan dan janji

atau perjanjian.!! Pengertian akad juga terdapat dalam Pasal 20

11 Abdul Ghafur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2007), h. 51.
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Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 02 Tahun
2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES).
Menurut KHES, akad adalah kesepakatan antara dua pihak atau
lebih dalam melakukan perbuatan hukum tertentu. Secara
Etimologi, akad merupakan ikatan antara dua perkara, baik ikatan
secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi maupun

dua segi.

Pengertian akad dalam arti khusus adalah perikatan yang
ditetapkan dengan ijab gabul berdasarkan ketentuan syara’ yang
berdampak pada objeknya.*? Menurut Syamsul Anwar akad adalah
pertemuan ijab dan gabul sebagai pernyataan kehendak dua pihak
atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada objeknya.
Akad transaksi dalam figih didenifisikan dengan pertalian ijab dan
gabul menurut cara-cara yang disyariatkan yang berpengaruh

terhadap objeknya.

ljab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari salah satu
pihak yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam
mengadakan akad. Qabul yaitu perkataan yang keluar dari pihak

berakad pula, yang diucapkan setelah adanya akad.®

12 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.

5

13 Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam Buku Referensi Rogram Sudi
Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) h. 62.
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b. Akad Syirkah

Secara bahasa syirkah berarti al-ikhtilath (percampuran) atau
persekutuan dua hal atau lebih, sehingga antara masing-masing sulit
dibedakan. Seperti persekutuan hak milik atau syirkah usaha. Dalam
kamus hukum, musyarakah berarti serikat dagang, kongsi,
perseroan, persekutuan.’* Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia,
syirkah, musyawarah dan syarikah, dalam bahasa Arab berarti
persekutuan, perkongsian dan perkumpulan. Sedangkan dalam
istilah figh, syirkah berarti persekutuan atau perkongsian antara dua
orang atau lebih untuk melakukan usaha bersama dengan tujuan

memperoleh keuntungan.®

Adapun syirkah menurut Kompilasi Hukum Syariah (KHES)
pasal 20 ayat (3) adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam
hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha
tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang
disepakati oleh pihak-pihak yang berserikat.'® Beberapa pengertian
syirkah secara terminologis yang disampaikan oleh ahli figih

Mazhab empat adalah sebagai berikut:

Menurut ahli figih Hanafiyah, syirkah adalah akad antara pihak-

pihak yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan. Menurut

14 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h. 285
15 Harun Nasution, (eds), Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 907
16 Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 50

19



ahli figih Malikiyah, syirkah adalah kebolehan (atau izin)
bertasharruf bagi masing-masing pihak yang berserikat. Maksudnya
masing-masing pihak saling memberikan izin kepada pihak lain
dalam mentasharrufkan harta (obyek) syirkah. Menurut ahli figih
Syafi’iyyah, syirkah adalah berlakunya hak atas sesuatu bagi dua

pihak atau lebih dengan tujuan persekutuan.’

Islam telah membenarkan seorang muslim untuk menggunakan
hartanya, baik itu dilakukan sendiri atau dilakukan dalam bentuk
kerjasama. Oleh karena itu Islam membenarkan kepada mereka yang
memiliki modal untuk mengadakan usaha dalam bentuk syirkah,
apakah itu berupa perusahaan ataupun perdagangan dengan
rekannya.’® Dalam melaksanakan suatu perikatan Islam harus
memenuhi rukun dan syarat yang sesuai dengan hukum lIslam.
Rukun adalah suatu unsur yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari suatu perbuatan atau lembaga yang menentukan sah atau
tidaknya perbuatan tersebut dan ada atau tidak adanya sesuatu itu.*®

Secara umum, rukun syirkah ada tiga yaitu:

17 Ghufron A. Mas“adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),

h. 192

18 M. Yusuf Al Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: Bina llmu, 1993), h. 375
19 Abdul Azis Dahlan, ed. , Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 5, (Jakarta: Ichtiar Baru VVan Houve,

1996), h. 1510.
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1. Sighat atau ijab gabul, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-
masing kedua belah pihak yang bertransaksi yang menunjukkan
kehendak untuk melaksanakannnya.

2. Orang yang berakad yaitu dua belah pihak yang melakukan
transaksi. Syirkah tidak sah kecuali dengan adanya kedua pihak
ini. Disyaratkan bagi keduanya adanya kelayakan melakukan
transaksi yaitu baligh, berakal, pandai dan tidak dicekal untuk
membelanjakan hartanya.

3. Obyek akad yakni modal dan pekerjaan yaitu modal pokok
syirkah. Ini bisa berupa harta ataupun pekerjaan. Modal syirkah
ini harus ada, maksudnya tidak boleh berupa harta yang
terhutang atau harta yang tidak diketahui karena tidak dapat
dijalankan sebagaimana yang menjadi tujuan syirkah, yaitu

mendapat keuntungan.?°

Rukun syirkah menurut Sayyid Sabig yaitu adanya ijab dan
gabul. Maka sah dan tidaknya syirkah tergantung pada ijab dan
gabulnya. Misalnya: aku bersyarikah dengan kamu untuk urusan ini
dan itu, dan yang lainnya berkata: aku telah terima.?* Maka dalam
hal ini syirkah tersebut dapat dilaksanakan dengan catatan syarat-
syarat syirkah telah terpenuhi. Dalam rukun syirkah Hanafiyah

berpedapat bahwa rukun syirkah hanya satu, yaitu shighah ijab dan

20 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 213
21 Sayyid Sabig, Figh sunnah, (Bandung: Al Ma’arif, 1987), h. 195
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gabul) karena shihahlah yang mewujudkan adanya transaksi
syirkah.?? Syarat syirkah sendiri adalah sesuatu yang tergantung
padanya keberadaan hukum syar’i dan ia berada diluar hukum itu
sendiri, yang ketiadaannya menyebabkan hukum pun tidak ada.?®
Dr. Musthafa Diib Al-Bugha menjelaskan syarat-syarat dari Syirkah
dalam kitab At-Tadzhib fi Adillat Matan Al-Ghayat wa At-Taqrib Al-
Mansyur bi Matan Abi Syuja fi Al-Figh Asy-Syafi“Idijelaskan

bahwa, Syarikah itu memiliki lima syarat:

Lo

Ada barang berharga yang berupa dirham dan dinar.
2. Modal dari kedua pihak yang terlibat syarikah harus sama

jenis dan macamnya.

w

Menggabungkan kedua harta yang dijadikan modal.
4. Masing-masing pihak mengizinkan rekannya untuk
menggunakan harta tersebut.

5. Untung dan rugi menjadi tanggungan bersama.

Menurut ulama Hanafiyah, syarat umum syirkah antara lain:

a. Dapat dipandang sebagai perwakilan.
b. Ada kejelasan dalam pembagian keuntungan.
c. Laba merupakan bagian umum dari jumlah (diambil dari

hasil laba harta syirkah, bukan dari harta lain).

22 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedi Figih Muamalah Dalam Pandangan 4
Madzhab, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2014), h. 264
23 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru VVan Houve, 1996), h. 1691
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Dalam kitab Kifayatul Akhyar syarat-syarat yang harus dipenuhi

sebelum melakukan syirkah yaitu:

a. Benda (harta) atau modal yang disyirkahkan dinilai dengan
uang

b. Modal yang diberikan itu sama dalam hal jenis dan
macamnya

c. Modal tersebut digabung sehingga tidak dapat dipisahkan
antara modal yang satu dengan yang lainnya

d. Satu sama lainnya membolehkan untuk membelanjakan
harta tersebut

e. Keuntungan dan kerugian diterima sesuai dengan ukuran
harta atau modal masing-masing atau menurut kesepakatan
antara pemilik modal.

3. Sumber Daya Air

a. Pengertian Sumber Daya Air

Air merupakan sumber daya alam yang sangat berharga yang
diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa bagi kelangsungan hidup
manusia dan merupakan unsur dasar yang penting bagi stabilitas
ekosistem. Air juga merupakan sumber daya alam yang mutlak
diperlukan bagi hidup dan kehidupan, tidak hanya manusia tetapi
juga makhluk hidup lain beserta lingkungannya. Keberadaan
sumber daya air harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk

memenuhi berbagai kebutuhan hidup serta dijamin agar setiap orang
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mendapatkan haknya atas sumber daya alam tersebut. Ketersediaan
sumber daya air bervariasi baik jumlah maupun mutunya. Fungsi
dan manfaat air memerlukan berbagai upaya peningkatan dan

perlindungan air agar berdaya guna dan berhasil guna.?
b. Sumber Daya Air Menurut Undang-Undang

Negara menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan air bagi
kebutuhan pokok minimal sehari-hari guna memenuhi kehidupannya
yang sehat, bersih, dan produktif sebagaimana diatur dalam Pasal 33
Ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar konstitusi
pengelolaan sumber daya alam yang menyatakan bahwa
pendayagunaan sumber daya alam termasuk air di dalamnya harus

ditujukan untuk sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat.

Pengertian yang terkandung di dalam amanat konstitusi tersebut
adalah bahwa negara bertanggungjawab terhadap ketersediaan dan
pendistribusian potensi sumber daya air bagi seluruh masyarakat
Indonesia, dan dengan demikian pemanfaatan potensi sumberdaya air
harus direncanakan sedemikian rupa, sehingga memenuhi prinsip-

prinsip kemanfaatan, keadilan, kemandirian, Kkelestarian dan

24 Arif Budiman, 1999, “Reformasi Hukum dan Kebijakan Sumber Daya Air Menuju
Pengaktualisasian Pengelolaan Sumber Daya Air yang Berkelanjutan dan Berwawasan
Lingkungan serta Berbasis Kerakyatan” dalam Mas Ahmad Santosa, 1999, Demokratisasi
Pengelolaan Sumber Daya Alam, Indonesian Center for Environmental Law (ICEL), Jakarta, him,

195.
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keberlanjutan. Dalam ketentuan umum pasal 1 Undang-Undang

Nomor 17 tahun 2019 dijelaskan bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Sumber Daya Air adalah air, sumber air, dan daya air yang
terkandung di dalamnya.

Air adalah semua air yang terdapat pada, di atas, ataupun di bawah
permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan,
air tanah, air hujan, dan air laut yang berada di darat.

Air Permukaan adalah semua Air yang terdapat pada permukaan
tanah.

Air Tanah adalah Air yang terdapat dalam lapisan tanah atau
batuan di bawah permukaan tanah.

Air Minum adalah air yang melalui pengolahan atau tanpa
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung
diminum.

Sumber Air adalah tempat atau wadah Air alami dan/ atau buatan
yang terdapat pada, di atas, atau di bawah permukaan tanah.
Daya Air adalah potensi yang terkandung dalam Air dan/atau pada
Sumber Air yang dapat memberikan manfaat ataupun kerugian

bagi kehidupan dan penghidupan manusia serta lingkungannya.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris.
Jenis penelitian empiris atau penelitian lapangan (Field Research)
merupakan sebuah penelitian yang berfokus meneliti keadaan di lapangan,
dari obyek penelitian yang berfokus meneliti keadaan di lapangan, dari
obyek penelitian dapat menghasilkan kenyataan yang terjadi serta
mengembangkan konsep yang ada penelitian yang mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial,

individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.

Penelitian lapangan bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok,
lembaga, dan masyarakat.?® Penelitian empiris ini dilakukan dengan melihat
fakta yang ada di PT. Berkah Bagus Harapan, sehingga peneliti dapat
menjadikan penelitian ini secara empiris dari mendiskripsikan kejadian
yang peneliti ketahui tentang akad kerjasama yang dilakukan oleh PT.

Berkah Bagus Harapan, kemudian dianalisis dengan teori yang digunakan.

25 Zainuddin Ali, M.A, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 1.
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan cara pandang keilmuan yang
digunakan untuk memahami bahan hukum yang digunakan. Fungsi
pendekatan yaitu untu mempermudah analisis, memperjelas pemahaman
terhadap objek, memberikan nilai objektivitas sekaligus membatasi wilayah
penelitian.?® Metode pendekatan yang digunakan dalam penilitian ini adalah
pendekatan yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah
mengindetifikasi dan mengkonsepsikan hukum sebagai institusi yang riil

dan fungsional dalam sistem kehidupan yang nyata?’.

Pendekatan yuridis sosiologis menekankan penelitian yang bertujuan
memperoleh pengetahuan hukum secara empiris dengan terjun langsung ke
objek untuk mengetahui apakah perubahan kontrak secara sepihak tentang
perjanjian pemanfaatan sumber daya air di Pacet tidak melanggar ketentuan-
ketentuan dalam akad syirkah sehingga tidak ada salah satu pihak yang
dirugikan sehingga terdapat kesesuaian antara aturan yang berlaku dengan
kenyataan sosial atau dengan kata lain kesesuaian antara dass sollen dengan
dass sein. Untuk mengetahui keadaan sosiologis sumber daya air
pegunungan Pacet peneliti melakukan turun langsung ke tempat objek
penelitian untuk melakukan wawancara dengan pemilik PT. Berkah Bagus

Harapan dan BUMDus Dusun Podo.

%6 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 18
2’Sperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, ( Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986),

h. 51.
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C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi atau objek penelitian
di kantor PT. Berkah Bagus Harapan yang berlokasi Dusun Jamur, Desa
Sajen, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Alasan
peneliti memilih lokasi tersebut, karena berdasarkan hasil observasi
peneliti mendapatkan permasalahan tentang perjanjian/akad yang
dilakukan oleh PT. Berkah Bagus Harapan dengan BUMDus Dusun
Podo bahwa terjadi perubahan kontrak secara sepihak yang dilakukan

oleh BUMDus Dusun Podo yang akan dikaji dengan akad syirkah.

D. Metode Penentuan Subyek

Subyek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk
memberikan Kketerangan tentang suatu fakta ataupun pendapat.
Penentuan subjek penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi
secara jelas dan mendalam. Penentuan subjek penelitian atau responden
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling.

Pengambilan  subjek penelitian atau responden dengan
menggunakan pusrposive sampling dinyatakan cocok dengan masalah
penelitian yang sedang dibahas oleh peneliti, yaitu penentuan subjek
didasarkan atas tujuan peneliti dalam mengungkapkan masalah yang
diangkat dalam penelitian. Subjek penelitian ditentukan berdasarkan
orang yang dianggap paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian, sehingga akan mempermudah peneliti dalam

menelusuri situasi yang akan diteliti. Peneliti menentukan subjek
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penelitian berdasarkan permasalahan yang diteliti yaitu implementasi
akad syirkah dalam pemanfaatan sumber air pegunungan Pacet. Maka,
subjek penelitiannya yaitu pemilik PT. Berkah Bagus Harapan selaku

pemberi modal dan ketua BumDus Dusun Podo selaku pengelola modal.

E. Jenis dan Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian empiris berasal dari data
primer, yakni data yang langsung diperoleh dari masalah melalui
wawancara dan observasi. Adapun data sekunder yang dapat digunakan
adalah informasi yang diperoleh dari buku-buku atau dokumen
tertulis.?® Sedangkan sumber data adalah sesuatu yang penting dalam
suatu penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

diklasifikasikan menjadi:

1. Sumber data primer

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama/lapangan.?® Sumber data primer adalah data yang didapat dari
sumber pertama baik individu atau kelompok.*® Dalam hal ini, data
primer yang diperoleh langsung dari lapangan yang berupa hasil
wawancara dengan pemilik PT. Berkah Bagus Harapan dan pengelola

BUMDus Dusun Podo.

28 Fakultas Syariah UIN Maulana Malik lbrahim Malang, Pedoman Penulisan Karya IImiah,
(Malang: Fakultas Syariah, 2015), h. 47.
23 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2006), h. 30.
80 Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT RajaGrafindo,
2007), h. 42.
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2. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya.3! Pada dasarnya
data sekunder ini merupakan data yang menjelaskan data primer. Data
sekunder tersebut seperti dokumen resmi, buku dan hasil penelitian yang
berupa laporan dan peraturan perundang-undangan yang mendukung
hasil penelitian. Data sekunder yang akan digunakan adalah literatur
berupa buku-buku yang berkaitan dengan implementasi, sumber daya
dan akad syirkah, jurnal hukum yang terkait dengan penulisan skripsi

ini, serta literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.

F. Metode Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan
penelitian ini, maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis
melalui observasi dan wawancara dengan mengajukan beberapa
pertanyaan penelitian. Untuk mempermudah dalam menganalisis data,
maka peneliti mengumpulkan data menggunakan metode sebagai

berikut:

1. Observasi
Metode observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan

data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang

81 Anwar Saifuddin, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 91.
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berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti memakai observasi yang
tidak berstruktur, dimana sesuatu yang akan dijadikan objek observasi
tidak dipersiapkan secara sistematis.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan beberapa kali. Pertama,
observasi awal dilakukan pada hari Senin, 1 Juni 2020. Dalam observasi
awal ini peneliti mencari objek penelitian di PT. Berkah Bagus Harapan
yang sesuai dengan permasalahan melalui informasi yang didapat dari
seorang karyawan yang bekerja di PT. Berkah Bagus Harapan.

Observasi yang kedua dilakukan pada hari Selasa, 21 Juli 2020,
observasi kedua ini peneliti menyampaikan maksud kepada pemilik PT.
Berkah Bagus Harapan untuk meminta izin agar dapat melakukan
penelitian di PT. Berkah Bagus Harapan. Selain itu, penulis juga
mendapat informasi umum mengenai permasalahan yang terjadi antara
PT. Berkah Bagus Harapan dengan BUMDus Dusun Podo
2. Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan Hariono
selaku pemilik PT. Berkah Bagus Harapan, Erni selaku sekretaris PT.
Berkah Bagus Harapan, dan Angga selaku ketua BUMDus Dusun Podo.
Dalam wawancara ini peneliti fokus terhadap sistem perjanjian yang
dilakukan oleh PT. Berkah Bagus Harapan dengan BUMDus Dusun
Podo, dalam wawancara ini peneliti menggunakan jenis wawancara
semistruktur. Tujuannya untuk menemukan permasalahan secara lebih

terbuka.
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G. Metode Pengolahan Data

Untuk mengelola seluruh data yang diperoleh, maka diperlukan
adanya prosedur pengelolaan dan analisis data yang sesuai dengan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, maka teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.%?
Adapun proses analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Pemeriksaan data (Editing)

Pada pemeriksaan data ini yang dilakukan adalah meneliti kembali
catatan para pencari data untuk mengetahui apakah catatan tersebut
sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk keperluan proses
berikutnya. Proses edit ini peneliti berusaha membuat penelitian ini
sesuai dengan pedoman penulisan yang berlaku. Selain masalah
penulisan, peneliti juga memeriksa ulang terhadap sumber data yang
sudah terkumpul. Sumber data yang sudah terkumpul diseleksi sesuai
dengan ragam pengumpulan data, untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang menjadi fokus penelitian.

2. Kilasifikasi (Classifiying)

Klasifikasi yaitu mengklasifikasikan data-data yang telah diperoleh

agar lebih mudah dalam melakukan pembacaan data sesuai dengan

32 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2006), h. 31.
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kebutuhan yang diperlukan. Tahap ini bertujuan untuk memilih data
yang diperoleh dengan permasalahan yang dipecahkan, dan membatasi
beberapa data yang seharusnya tidak dicantumkan dan tidak dipakai
dalam penelitian ini.*

Dalam proses klasifikasi ini, peneliti mengklasifikasikan sumber
data yang membahas tentang pengelolaan sumber daya air pegunungan
Pacet dengan sumber data yang membahas tentang akad syirkah. Hal ini
dilakukan agar lebih mudah dalam melakukan pembacaan data sesuai
dengan kebutuhan.

3. Verifikasi data (Verifying)

Verifikasi data adalah langkah dan kegiatan yang dilakukan peneliti
untuk memperolah data dari informan. Dalam hal ini peneliti memeriksa
data kemudian disamakan atau disinkronkan dengan melakukan
wawancara terhadap para responden agar nantinya memperolah data
yang valid. Memeriksa kembali dengan cermat tentang data yang telah
dikategorisasi di atas. Agar tidak terjadi ambigu dalam penelitian maka
tahap verifikasi ini menjadi suatu keperluan dalam penelitian tersebut.
Data tentang implementasi akad syirkah dalam pemanfaatan sumber air
pegunungan Pacet (studi di PT. Berkah Bagus Harapan) yang masih
menimbulkan pertanyaan atau masih bersifat umum peneliti berusaha
menjelaskan kembali sehingga mudah untuk dipahami oleh peneliti atau

pembaca.

33 gaifullah, Metodelogi Penelitian, (Malang: Fakultas Syariah, 2006)
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4. Analisis (Analyzing)

Analisis yaitu menganalisis data mentah yang berasal dari informan
untuk dipaparkan kembali dengan kata-kata yang mudah dicerna serta
dipahami. Proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang mudah
untuk dibaca dan dianalisis sehingga akan memudahkan peneliti untuk
melakukan analisis dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini,
peneliti mencoba menganalisis implementasi akad syirkah dalam

pemanfaatan sumber daya air di Dusun Podo Kecamatan Pacet.

5. Kesimpulan (Concluding)

Pada tahap ini vyaitu penarikan suatu kesimpulan. Adapun
kesimpulan dalam penelitian ini adalah suatu temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.?* Setelah peneliti mendeskripsikan
semua data-data yang terkumpul, selanjutnya peneliti membuat sebuah
kesimpulan dari hasil penelitian yang disesuaikan pada pokok
permasalahan yaitu implementasi akad syirkah dalam pemanfaatan

sumber air pegunungan Pacet (studi di PT. Berkah Bagus Harapan).

H. Teknik Uji Kesahihan Data
Teknik uji kesahihan data ini peneliti menggunakan teknik
triangulasi, ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu
titik tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan

pembanding terhadap data yang telah ada.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 252-253

34



Dalam analisis ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber,
teknik ini guna untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data
yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai
dengan apa yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut. Peneliti akan
melakukan pemilihan data yang sama dan data yang berbeda untuk

dianalisis lebih lanjut.

I. Sistematika Penulisan

Karya tulis ilmiah haruslah tertulis dengan sistematis agar
memudahkan para pembaca, dan juga antara bab satu dengan lainnya
memiliki keselarasan, maka penulis menggambarkan susunan penulisan
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini perlu menguraikan keadaan atau hal-hal yang dapat
menimbulkan masalah yang ingin diteliti, alasan-alasan atau sebab-
sebab peneliti ingin meneliti atau menelaah secara mendalam masalah
yang dipilihnya. Bab ini memaparkan rumusan masalah yang
merupakan rumusan yang perlu dijawab melalui yang akan dilakukan
oleh penulis, selain itu juga masalah yang dirumuskan harus spesifik,
jelas, singkat, dan padat yang dirumuskan dalam kalimat tanya atau
diawali dengan kalimat tanya atau diawali dengan kata tanya. Terdapat
juga tujuan penelitian, disini tujuan penelitian harus jelas dan tegas serta

memiliki keterkaitan dengan rumusan masalah, menjelaskan hasil yang
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akan dicapai, di rumuskan dalam bentuk kalimat pernyataan, di
rumuskan dengan kalimat yang diawali dengan mengidentifikasi,
mendeskripsikan,  mengkaji, = menganalisis,  menguji, dan
membandingkan. Kemudian manfaat penelitian bagian ini berisi
penjelasan tentang kegunaan dan manfaat penelitian untuk kepentingan
pengembangan teori dan praktik. Kemudian dilanjut dengan definisi
operasional, dan sistematika pembahasan, sistematika ini menguraikan
tentang logika pembahasan yang akan digunakan dalam penulisan
skripsi mulai bab pertama pendahuluan sampai bab penutup dan
dilanjut kesimpulan dan saran.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan sub bab penelitian terdahulu dan kerangka teori/
landasan teori. Penelitian terdahulu berisi informasi tentang penelitian
yang telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya, baik dalam bentuk
buku yang sudah diterbitkan maupun masih berupa desertasi, tesis, atau
skripsi yang belum diterbitkan baik secara substansial maupun metode-
metode, mempunyai keterkaitan dengan permasalahan penelitian guna
menghindari duplikasi dan selanjutnya harus dijelaskan atau
ditunjukkan ke orisinalitas penelitian ini serta perbedaannya dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Landasan teori dan/atau konsep-
konsep tersebut nantinya dipergunakan dalam menganalisa setiap
permasalahan yang dibahas dalam penelitian tersebut.

BAB Il METODE PENELITIAN
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Metode penelitian pada penelitian empiris diletakkan pada Bab I,
metode penelitian ini terdiri dari beberapa hal penting sebagai berikut:
jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, metode
pengambilan sampel (untuk penelitian kuantitatif), jenis dan sumber
data, sumber data, metode pengumpulan data, metode pengolahan data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil temuan lapangan selama berlangsungnya
penelitian, dalam bab ini merupakan inti dari penelitian karena pada bab
ini akan menganalisis data-data baik melalui data primer maupun data
sekunder untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan penelitian,
kesimpulan merupakan ringkasan dari penelitian yang dilakukan,
melainkan jawaban singkat atas rumusan masalah yang telah
ditetapkan. jumlah poin dalam kesimpulan harus sesuai dengan jumlah
rumusan masalah. Saran adalah usulan atau anjuran kepada pihak-pihak
terkait atau pihak yang memiliki kewenangan lebih terhadap tema yang
diteliti demi kebaikan masyarakat, dan usulan atau anjuran untuk

penelitian berikutnya di masa-masa mendatang.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pacet adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Mojokerto yang berada di
kaki dan lereng Gunung Welirang dan Gunung Penanggungan dengan
ketinggian rata-rata 600 meter diatas permukaan laut. Hal tersebut
menempatkan Pacet sebagai salah satu daerah wisata yang ada di Kabupaten
Mojokerto. Selain sebagai daerah wisata, di wilayah Pacet terdapat 10 titik
pengisian air yang tersebar di beberapa desa. Salah satunya sumber pengisian
air untuk supplier air yang berada di Desa Sajen, Dusun Trece yang dimiliki PT.
Berkah Bagus Harapan .

PT. Berkah Bagus Harapan yang dimiliki oleh Hariono ini merupakan salah
satu badan usaha yang bergerak di beberapa bidang usaha berupa supplier air
pegunungan, properti, guest house (rumah kost), dan minimarket. Kemudian
peneliti ingin mengadakan penelitian di PT. Berkah Bagus Harapan dan lebih
khususnya di bidang usaha air pegunungan dikarenakan terdapat kasus atau
permasalahan yang harus diteliti guna untuk menyelesaikan permasalahan yang
terdapat dalam perusahaan tersebut.

Bidang supplier air pegunungan ini merupakan bidang usaha pertama yang
dimiliki oleh PT. Berkah Bagus Harapan yang berdiri sejak tahun 2015, dan
memiliki kerja sama dengan BUMDus Dusun Podo. Dengan adanya kerjasama
antara PT. Berkah Bagus Harapan dengan BUMDus Podo guna untuk

memperlancar bisnis bidang usaha air pegunungan ini, pada saat kontrak
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kerjasama awal telah ditetapkan untuk bagian pendapatan hasil dari bisnis usaha
air pegunungan sebesar 4% yang akan di berikan untuk BUMDus, kemudian
sisanya milik perusahaan. Akan tetapi sejak berjalannya waktu pihak dari
BUMDus ingin menaikkan pembagian hasilnya dari hasil usaha air pegunungan
dan itupun ditentukan secara sepihak, sehingga peneliti ingin meneliti dari
permasalahan ini dan mengaitkannya dengan hukum Islam yaitu berupa akad
syirkah untuk menemukan solusi dari permasalahan yang dialami oleh PT.

Berkah Bagus Harapan dengan BUMDus Podo.

B. Praktik Akad Syirkah dalam Kerjasama PT. Berkah Bagus Harapan
dengan BUMDus Dusun Podo

Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat
aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama dengan
saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing.® Kerjasama
melibatkan pembagian tugas, dimana setiap orang mengerjakan setiap
pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi tercapainya tujuan
bersama.

Kerjasama dapat menghilangkan hambatan mental akibat terbatasnya
pengalaman dan cara pandang yang sempit. Jadi akan lebih mungkin
menemukan kekuatan dan kelemahan diri, belajar untuk menghargai orang lain,
mendengarkan dengan pikiran terbuka, dan membangun persetujuan kerjasama.
Dengan bekerjasama kelompok kecil akan mampu mengatasi berbagai bentuk

rintangan, bertindak mandiri dan dengan penuh rasa tanggung jawab,

% Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994) h. 156.
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mengandalkan bakat atau pemikiran setiap anggota kelompok, mempercayai
orang lain, mengeluarkan pendapat dan mengambil keputusan. Terdapat
beberapa cara yang dapat menjadikan kerjasama dapat berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan yang telah disepakati oleh dua orang atau lebih tersebut yaitu,
1). Saling terbuka, dalam sebuah tatanan kerjasama yang baik harus ada
komunikatif antara dua orang yang bekerjasama atau lebih. 2). Saling mengerti,
kerjasama berarti dua orang atau lebih bekerja sama untuk mencapai suatu
tujuan. Dalam proses tersebut tentu ada salah satu yang melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapkan.

Tentu tidak asing lagi bagi kita semua bahwa perkongsian itu adalah suatu
jalan yang baik untuk kemajuan suatu bangsa, bahkan dapat pula menjadi jalan
meneguhkan tali perhubungan antara satu bangsa dengan bangsa lain, satu umat
dengan umat yang lain. Dengan perkongsian, perusahaan dan perdagangan akan
lebih pesat, bahkan perhubungan antar negara akan lebih mudah dan lancar, dan
ilmu pengetahuan jadi cepat tersiar. Sesungguhnya banyak pekerjaan yang
penting, sukar, dan sulit tidak dapat dikerjakan oleh perseorangan serta tidak
dapat dengan modal yang sedikit, tetapi dengan modal dan uang bersama.®

Islam sendiri diajarkan untuk saling bekerjasama melalui akad-akad yang
telah diperbolehkan dalam Islam, banyak sekali akad-akad dalam Islam yang
dapat dipraktikkan oleh masyarakat pada umumnya, salah satunya adalah akad
Syirkah, dimana pihak pertama sebagai pemodal (shahibul maal), sedangkan

pihak kedua sebagai pelaksana usaha (mudharib). Praktik syirkah secara tidak

3 Mohammad Rifa’i, Figih Islam Lengkap, (Semarang: 1978), h. 423.
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langsung tanpa diketahui dan tanpa disadari telah dilakukan oleh sebagian
masyarakat antara yang memiliki kelebihan modal dan memiliki keahlian dalam
usaha atau diantra sesama pemilik modal dan sama-sama ingin menjalankan
usaha dengan cara kerja sama, dan cara dalam memperoleh keuntungannya
dengan konsep bagi hasil. Adapun hal itu telah dijadikan budaya karena
terbiasanya masyarakat dalam melakukan praktik tersebut.

Syirkah adalah akad yang telah dikenal oleh umat Islam sejak zaman Nabi,
bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa Arab sebelum turunnya Islam. Dalam
pembiayaan syirkah yang notabennya dilakukan oleh sebagian besar orang
Islam, membuat perkembangan pembiayaan syirkah mengalami kemajuan yang
pesat. Praktik yang dilakukan, masyarakat tidak mengetahui konsep atau aturan
dalam pembiayaan syirkah yang sebenarnya, baik dalam memperoleh bagian
dari keuntungan yang di dapat, maupun dalam menghadapi resiko dalam
kegagalan usaha.

Dalam hal ini masyarakat awam kurang mengerti manajemen usaha dan
manajemen bagi hasil yang baik. Jumlah keuntungan hendaknya jelas, dengan
kata lain bagian keuntungan tiap-tiap kelompok harus jelas, seperti seperlima,
sepertiga, atau sepuluh persen. Jika keuntungan tidak jelas, maka akad syirkah
menjadi tidak sah, karena keuntungan itulah yang menjadi objek transaksi.
Salah satu manajemen bagi hasil ialah bagaimana mekanisme pembagian
keuntungan apabila usaha tersebut menghasilkan keuntungan. Mekanisme

adalah suatu rangkaian kerja sebuah alat yang digunakan dalam menyelesaikan
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sebuah masalah yang berkaitan dengan proses kerja, tujuannya adalah
menghasilkan hasil yang maksimal serta mengurangi kegagalan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa akad
syirkah yang ada saat ini yang dilakukan oleh PT. Berkah Bagus Harapan
dengan BUMDus Dusun Podo Kecamatan Pacet. Pada praktiknya, yang
bertindak sebagai shahibul maal adalah PT. Berkah Bagus Harapan dengan
penanggung jawab Bapak Hariono, sedangkan yang bertindak sebagai
mudharib adalah BUMDus Dusun Podo yaitu dengan penanggung jawab Bapak
Angga. Praktik syirkah yang dilakukan PT. Berkah Bagus Harapan dengan
BUMDus Dusun Podo yakni pemanfaatan sumber daya air pegunungan pacet
kerjasama tersebut dimulai pada tahun 2015, pengeluaran modal seluruhnya
ditanggung oleh PT. Berkah Bagus Harapan dan BUMDus Dusun Podo sebagai
pemilik sumber mata air. PT. Berkah Bagus Harapan merupakan supplier air
kepada para pemilik depo air isi ulang dan juga pemilik tempat pengisian air di
Pacet. PT. Berkah Bagus Harapan memberikan harga kepada para supplier air
yakni sebesar Rp. 25.000/angkutan truk tangki, dan bagian untuk BUMDus
pada awal tahun 2015 meminta bagian sebesar Rp. 1.000/angkutan truk tangki,

Hingga pada tahun 2019 pihak BUMDus meminta kenaikan bagian untuk
BUMDus sampai 50% dari pendapatan perusahaan perbulan. Akan tetapi PT.
Berkah Bagus Harapan merasa keberatan dikarenakan modal seluruhnya
berasal dari perusahaan, Apabila ada kerusakan PVC (pipa air), biaya perbaikan
seluruhnya ditanggung perusahaan, dan semua kerugian ditanggung oleh

perusahaan. Akibat dari itu debit air untuk PT. Berkah Bagus Harapan dari
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sumber mata air yang dikelola BUMDus Dusun Podo dikurangin, sehingga
estimasi waktu pengisian air ke dalam truk tangki yang awalnya hanya
membutuhkan sekitar 25 sampai 30 menit menjadi satu jam hanya untuk
mengisi air ke satu truk tangki. Tabel berikut ini merupakan ringkasan kenaikan
biaya yang diberikan PT. Berkah Bagus Harapan kepada BumDus Dusun Podo.
Tabel 4.1
Kenaikan biaya yang diberikan PT. Berkah Bagus Harapan kepada

BUMDus Dusun Podo.

No. | Tahun Harga untuk supplier | Bagian untuk BumDus
air

1. Februari 2015 | Rp. 25.000 @truk | Rp. 1.000 @truk tangki
s.d Mei 2015 tangki

2. Juni 2015 s.d|Rp. 25.000 @truk | Rp.2.000 @truk tangka
Maret 2016 tangki

3. April 2016 s.d | Rp. 25.000 @truk | Rp.9.000 @truk tangka
September 2019 | tangki

4. September 2019 | Rp.  25.000 @truk | Rp. 11.500 @truk tangka
s.d sekarang tangki

Sumber: hasil wawancara bersama pemilik perusahaan PT. Berkah Bagus Harapan.®’

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, akibat perubahan
kontrak yang dilakukan oleh BUMDus Dusun Podo secara sepihak, pihak
perusahaan PT. Berkah Bagus Harapan merasa dirugikan, dikarenakan pihak
BUMDus tidak ikut menyertakan modal, dan juga meminta gaji atau upah dalam
menjalankan usaha pengelolaan sumber mata air di Dusun Podo. Pemilik modal

(PT. Berkah Bagus Harapan) menyediakan modal dan juga menjalankan usaha

37 Hasil wawancara bersama pemilik perusahaan PT. Berkah Bagus Harapan.
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tersebut tanpa campur tangan manajemen usaha dengan pihak BUMDus Dusun
Podo, pihak BUMDus hanya memberikan lokasi sumber mata air. Apabila ditinjau
dari hukum Islam terhadap pelaksanaan sistem akad syirkah pengelolaan sumber
mata air pegunungan Pacet di Dusun Podo. Telah melanggar ketentuan rukun dan
syarat akad syirkah, karena salah satu syarat syirkah yaitu kontrak/perjanjuan
disepakati oleh kedua belah pihak. “Pihak BUMDus terus menerus meminta
kenaikan prosentase bagian mencapai 50% dari pendapatan perusahaan, yang pada
awal perjanjian hanya meminta sebesar 4%, pihak perusahaan sangat keberatan
dengan hal tersebut akan tetapi tidak bisa berbuat banyak dikarenakan pihak

BUMDus yang mempunyai sumber mata air tersebut” .3

Salah satu penyebab terjadinya masalah antara PT. Berkah Bagus Harapan
dengan BUMDus Dusun Podo yaitu kontrak/perjanjian yang dilakukan secara lisan.
Akad dilakukan secara lisan, hal ini tentunya merugikan bagi kedua belah pihak,
apabila terjadi wanprestasi diantara kedua belah pihak tidak ada bukti yang legal
yang dapat dipertanggung jawabkan secara hukum bahwa kedua belah pihak
melakukan akad. Dalam syarat syirkah disebutkan, ucapan tidak ada bentuk khusus
dari kontrak syirkah, ia dapat berbentuk pengucapan yang menunjukan tujuan.
Berakat dianggap sah apabila diucapkan secara verbal atau ditulis. Kontrak syirkah
dicatat dan disaksikan.3® Berdasarkan uraian di atas, dijelaskan bahwa pelaksanaan
sistem akad syirkah pengelolaan sumber mata air di Dusun Podo tidak bertentangan

dengan pengertian, akan tetapi bertentangan dengan syarat akad syirkah

38 Hariono, wawancara (Mojokerto, 10 September 2020)
39 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), h.
155.
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dikarenakan perubahan kontrak yang dilakukan oleh pihak BUMDus secara sepihak

sehingga pihak PT. Berkah Bagus Harapan merasa keberatan/tidak setuju.

C. Implementasi Akad Syirkah Terhadap Perubahan Perjanjian Secara

Sepihak antara PT. Berkah Bagus Harapan Dengan Bumdus Dusun Podo

Syirkah menurut Kompilasi Hukum Syariah (KHES) pasal 20 ayat (3) adalah
kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal permodalan, keterampilan, atau
kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan
nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak yang berserikat.*> Menurut ahli figih
Hanafiyah, syirkah adalah akad antara pihak-pihak yang berserikat dalam hal
modal dan keuntungan. Menurut ahli figih Malikiyah, syirkah adalah kebolehan
(atau izin) bertasharruf bagi masing-masing pihak yang berserikat, yang artinya
masing-masing pihak saling memberikan izin kepada pihak lain dalam
mentasharrufkan harta (obyek) syirkah. Menurut ahli figih Syafi’iyyah, syirkah
adalah berlakunya hak atas sesuatu bagi dua pihak atau lebih dengan tujuan

persekutuan.*

Islam telah membenarkan seorang muslim untuk menggunakan hartanya, baik
itu dilakukan sendiri atau dilakukan dalam bentuk kerjasama. Oleh karena itu
Islam membenarkan kepada mereka yang memiliki modal untuk mengadakan
usaha dalam bentuk syirkah, apakah itu berupa perusahaan ataupun perdagangan

dengan rekannya.*? Sebagaimana diketahui bahwa menurut Ibnu Taimiyah, prinsip

40 Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 50

41 Ghufron A. Mas“adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 192

42 M. Yusuf Al Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: Bina IImu, 1993), h. 375
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dasar dalam melakukan berbagai akad adalah kerelaan kedua belah pihak yang
melakukan akad atau akibat hukum yang timbul dari akad itu didasarkan atas
tuntutan yang disepakati mereka dalam akad. Syirkah dan semua jenis transaksi
ekonomi lainnya haruslah berdasarkan atas asas-asas al-uqud (akad) sebagai

berikut:

1. Asas Ibahah (bekerjasama dalam barang-barang yang
dibolehkan/dihalalkan). Barang atau jenis pekerjaan yang diperserikatkan
hendaklah jenis barang/pekerjaan yang diperbolehkan atau dihalalkan oleh
syara’. Karena dari barang atau pekerjaan yang halal akan mendatangkan
rezeki yang halal pula.

2. Asas Amanah. Dalam bekerjasama, kedua belah pihak hendaklah saling
percaya satu sama lain dan menjaga amanah (tugas dan kewajiban) masing-
masing dengan baik

3. Asas ‘Antaroodhin (suka sama suka). Sesuai dengan firman Allah yang
berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”. (Q. S. An-Nisaa: 29)

4. Asas al- ‘adlu Allah SWT memerintahkan kita semua untuk berbuat adil dan
menegakkan keadilan, baik itu dalam rumah tangga, dalam berpolitik
maupun dalam berbisnis. Tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa

keadilan merupakan inti semua ajaran yang ada di dalam al-Quran. Al-
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Quran sendiri secara tegas mengatakan bahwa maksud diwahyukannya,

adalah untuk membangun keadilan dan persamaan.

Landasan dan dasar hukum syirkah juga diatur dalam peraturan DSN MUI

yaitu fatwa DSN MUI Nomor 08 Tahun 2000 tentang Akad Musyarakah.

Ketentuan Pembiayaan Musyarakah Menurut Fatwa DSN No. 08/DSN-

MUI/1V/2000 yaitu:

a. ljab dan gabul harus dinyatakan dalam akad dengan memperhatikan halhal

sebagai berikut.

1.

2.

3.

Penawaran dan permintaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan
akad
Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak

Akad dituangkan secara tertulis

b. Pihak-pihak yang berakad harus cakap hukum adalah sebagai berikut.

1.

2.

Kompeten

Menyediakan dana dan pekerjaan

Memiliki hak mengatur aset musyarakah dalam proses bisnis Normal
Memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk mengelola aset
dengan memperhatikan kepentingan mitranya

Tidak diijinkan mencairkan atau menginvestasikan dana untuk

kepentingannya sendiri.

Obyek akad syirkah dapat berupa modal uang tunai atau aset bisnis. Jika

modal berbentuk aset, terlebih dulu harus dinilai dengan tunai dan disepakati
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oleh semua pihak. Modal tidak boleh dipinjamkan atau dihadiahkan kepada
pihak lain. Pada prinsipnya tidak ada jaminan. Namun untuk menghindari
penyimpangan, masing-masinh pihak dapat meminta jaminan. Partisipasi dalam
pekerjaan merupakan dasar pelaksanaan musyarakah; akan tetapi kesamaan
porsi kerja bukan merupakan syarat. Seorang mitra boleh melakukan pekerjaan
lebih dari mitra yang lain, dan dalam hal ini ia boleh menuntut bagian
keuntungan tambahan bagi dirinya. Setiap mitra melaksanakan pekerjaan atas
namapribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masing-masing dalam

organisasi harus dijelaskan dalam kontrak.

c. Keuntungan.
1. Keuntungan harus dikuantifikasikan.
2. Dibagikan secara propossional atas dasar keuntungan, dan tidak ada
jumlah yang ditetapkan di awal.
3. Seorang mitra boleh mengusulkan, bahwa jika keuntungan melebihi
jumlah tertentu, kelebihan atas presentase itu diberikan kepadanya.

4. Sistem pembagian keuntungan harus jelas tertuang dalam akad.

Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara proporsional menurut
saham masing-masing dalam modal. Partisipasi para pihak dalam pekerjaan
merupakan ketentuan dasar pelaksanaan musyarakah. Tidak dibenarkan apabila
salah satu pihak tidak ikut serta dalam menangani pekerjaan dalam kemitraan
tersebut. Tidak ada keharusan mereka menanggung beban kerja secara sama.
Salah satu pihak boleh menangani pekerjaan lebih banyak dari yang lain, dan

berhak menuntut pembagian yang lebih. Dalam penentuan nisbah/keuntungan
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harus disepakati di awal akad untuk menghindari risiko perselisihan diantara
kedua belah pihak. Apabila ada perubahan nisbah, maka harus berdasarkan
kesepakatan bersama. Kedua belah pihak tidak dapat menentukan bagian
keuntungannya sendiri dengan menyatakan nilai nominal tertentu, karena hal
ini sama dengan riba dan dapat melanggar prinsip keadilan dalam al-

musyarakah.

Dalam melakukan kerja sama baik kelompok maupun individu sering kali
adanya permasalahan-permasalahan yang tidak diduga, sehingga perjanjian
atau akad yang telah disepakati berakhir. Menurut Hendi Suhendi dalam
bukunya yang berjudul Figh Muamalah syirkah akan berakhir apabila terjadi

hal-hal berikut:

a. Salah satu pihak membatalkannya meskipun tanpa persetujuan pihak lain,
sebab syirkah adalah akad yang terjadi atas dasar kerelaan pihakpihak yang
melakukan syirkah.

b. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk bertasharruf (keahlian
mengalola harta), baik karena gila maupun faktor lain.

c. Salah satu pihak meninggal dunia, hal ini berlaku untuk syirkah yang hanya
melibatkan dua orang, sedangkan untuk yang lebih dari dua orang maka
yang batal hanyalah yang meninggal saja. Apabila ahli waris menghendaki
turut serta dalam syirkah, maka dibuat perjanjian baru.

d. Salah satu pihak ditaruh di bawah pengampuan.

e. Salah satu pihak bangkrut yang berakibat tidak berkuasa lagi atas harta yang

menjadi saham syirkah.
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f. Modal anggota lenyap sebelum dibelanjakan atas nama syirkah. Dalam hal
ini bisa terjadi karena dua kemungkinan.Yaitu modal itu sengaja dibawa lari
oleh salah satu pihak dan kemungkinan yang kedua adalah dibawa lari

(dicuri/dirampok) oleh pihak ketiga.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perspektif hukum
Islam tentang pelaksanaan sistem kerjasama antara PT. Berkah Bagus Harapan
dengan BumDus Dusun Podo untuk pengelolaan sumber mata air pegunungan
Pacet, Implementasi Sistem Syirkah dalam pengelolaan sumber mata air
pegunungan Pacet belum sesuai dengan prinsip syirkah, faktor tidak
terpenuhinya prinsip Syirkah, kerjasama antara PT. Berkah Bagus Harapan
dengan BumDus Dusun Podo dikarenakan PT. Berkah Bagus Harapan memang
bukan usaha syariah yang menerapkan prinsip-prinsip syariah didalam sistem
bisnisnya, salah satu contoh tidak diterapkannya sistem Syirkah didalam
kerjasama antara PT. Berkah Bagus Harapan dengan BumDus Dusun Podo
adalah semua kerugian ditanggung oleh perusahaan, pada dasarnya Kerugian
harus dibagi di antara para pihak secara proporsional menurut saham masing-
masing dalam modal. Partisipasi para pihak dalam pekerjaan merupakan
ketentuan dasar pelaksanaan musyarakah. Tidak dibenarkan apabila salah satu

pihak tidak ikut serta dalam menangani pekerjaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian yang telah

dilakukan dengan dua rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1.

Islam telah membenarkan seorang muslim untuk menggunakan
hartanya, baik itu dilakukan sendiri atau dilakukan dalam bentuk
kerjasama. Oleh karena itu Islam membenarkan kepada mereka yang
memiliki modal untuk mengadakan usaha dalam bentuk syirkah, apakah
itu berupa perusahaan ataupun perdagangan dengan rekannya.
Sebagaimana diketahui bahwa menurut lIbnu Taimiyah, prinsip dasar
dalam melakukan berbagai akad adalah kerelaan kedua belah pihak yang
melakukan akad atau akibat hukum yang timbul dari akad itu didasarkan
atas tuntutan yang disepakati mereka dalam akad. Pelaksanaan sistem
akad syirkah pengelolaan sumber mata air di Dusun Podo tidak
bertentangan dengan pengertian, akan tetapi bertentangan dengan syarat
akad syirkah dikarenakan perubahan kontrak yang dilakukan oleh pihak
BUMDus secara sepihak sehingga pihak PT. Berkah Bagus Harapan
merasa keberatan/tidak setuju.

Islam sendiri diajarkan untuk saling bekerjasama melalui akad-akad
yang telah diperbolehkan dalam Islam, banyak sekali akad-akad dalam
Islam yang dapat dipraktikkan oleh masyarakat pada umumnya, salah

satunya adalah akad Syirkah, dimana pihak pertama sebagai pemodal
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(shahibul maal), sedangkan pihak kedua sebagai pelaksana usaha
(mudharib). Praktik syirkah secara tidak langsung tanpa diketahui dan
tanpa disadari telah dilakukan oleh sebagian masyarakat antara yang
memiliki kelebihan modal dan memiliki keahlian dalam usaha atau
diantra sesama pemilik modal dan sama-sama ingin menjalankan usaha
dengan cara kerja sama, dan cara dalam memperoleh keuntungannya
dengan konsep bagi hasil. Adapun hal itu telah dijadikan budaya karena
terbiasanya masyarakat dalam melakukan praktik tersebut. Pelaksanaan
sistem kerjasama antara PT. Berkah Bagus Harapan dengan BumDus
Dusun Podo untuk pengelolaan sumber mata air pegunungan Pacet,
Implementasi Sistem Syirkah dalam pengelolaan sumber mata air
pegunungan Pacet belum sesuai dengan prinsip syirkah, kerjasama
antara PT. Berkah Bagus Harapan dengan BumDus Dusun Podo karena
semua kerugian ditanggung oleh perusahaan, pada dasarnya Kerugian
harus dibagi di antara para pihak secara proporsional menurut saham
masing-masing dalam modal. Partisipasi para pihak dalam pekerjaan
merupakan ketentuan dasar pelaksanaan musyarakah. Tidak dibenarkan
apabila salah satu pihak tidak ikut serta dalam menangani pekerjaan.

Dikarenakan obyek yang diteliti bukan merupakan suatu bisnis atau
usaha yang bersifat syariah, maka tidak dapat terpenuhinya aspek-aspek

syariah yang diterapkan dalam alqur’an ataupun hadist.
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B. Saran

Salah satu penyebab terjadinya masalah antara PT. Berkah Bagus
Harapan dengan BUMDus Dusun Podo yaitu kontrak/perjanjian yang
dilakukan secara lisan. Akad dilakukan secara lisan, hal ini tentunya
merugikan bagi kedua belah pihak, apabila terjadi wanprestasi diantara
kedua belah pihak tidak ada bukti yang legal yang dapat dipertanggung
jawabkan secara hukum bahwa kedua belah pihak melakukan akad. Dalam
syarat syirkah disebutkan, ucapan tidak ada bentuk khusus dari kontrak
syirkah, ia dapat berbentuk pengucapan yang menunjukan tujuan. Berakat
dianggap sah apabila diucapkan secara verbal atau ditulis. Kontrak syirkah

dicatat dan disaksikan.
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